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لَُكمْْ اَْستَِجبْْ اُْدُعونِي  
 “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” 
(QS. Ghafir : 60) 
َمانََوى اْمِرئْ  َوِلُكل ِْ بِاالن ِيَّْة اْْلَْعَمالُْ إنََّما  
“Sesungguhnya amal itu tergantung dari niatnya dan seseorang hanya 
mendapatkan sesuai dengan niatnya” 
(HR. Bukhari Muslim) 
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Penyalahgunaan narkotika semakin hari semakin meningkat, bahkan telah 
merambah semua kalangan. Pada dasarnya, Narapidana narkoba mempunyai 
kemungkinan besar untuk kembali terjerumus kedalam dunia narkotika. Pembinaan 
ini dilakukan di Lembaga Permasyarakatan sebagaimana termuat dalam Undang-
Undang No 12 Tahun 1995 tentang Permasyarakatan. Dalam Undang-Undang 
Permasyarakatan, pembinaan bertujuan untuk menimbulkan rasa jera, 
menyadarkan narapidana hingga mengembalikan kepada keadaan yang taat hukum 
sehingga mereka bias diterima ketika kembali kemasyarakat. Pembinaan narkotika 
di LAPAS Surakarta lebih menekankan kepada pribadi masing-masing narapidana. 
Tujuan utamanya adalah mereka dapat tersadar dan terbebas dari ketergantungan 
narkotika setelah menyelesaikan masa pemidanaan. Namun, seringkali para 
narapidana narkotika juga kembali lagi ke jurang narkotika karena kurangnya 
pembinaan selama masa pidana, untuk itu diperlukan pada pembinaan yang benar-
benar terfokus pada penyembuhan para narapidana dari penyalahgunaan narkotika. 
Salah satu hambatanya adalah karena penghuni lapas yang melebihi kapasitas 
sehingga pembinaan menjadi tidak maksimal. 
Kata kunci : Pembinaan, Narapidana Narkotika, Lembaga Permasyarakatan 
Surakarta 
IMPLEMENTATION OF GUIDANCE FOR NARCOTICS PRISONERS IN 
SURAKARTA PRISON 
Abstract 
The abuse of narcotics is increasing day by day, it has even penetrated all circles. 
Basically, drug convicts have the most likely to fall back into the world of narcotics. 
This guidance is carried out in the correctional institutions as stipulated in Law No. 
12 of 1995 concerning Corrections. In the Correctional Law, coaching aims to 
create a sense of deterrence, awaken inmates to return to a law-abiding condition 
so that they can be accepted when they return to society. The development of 
narcotics at LAPAS Surakarta places more emphasis on the individual prisoners. 
The main goal is that they can be aware and free from drug dependence after 
completing the sentence. However, often narcotics convicts also return to the abyss 
of narcotics due to a lack of guidance during the criminal period, for this it is 
necessary to develop guidance that is truly focused on healing prisoners from 
narcotics abuse. One of the obstacles is because the prison occupants have exceeded 
the capacity so that the guidance is not optimal. 
Keywords: Guidance, Narcotic Prisoners, Surakarta Prison 
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